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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman Kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untu kepentingan pemerintah Kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan 

II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebankan operasi bursa efek tidak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 

kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. 

4.2 Indeks LQ45 

Indeks LQ45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling 

likuid dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator 
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likuiditasi. Indeks LQ45 menggunakan 45 saham yang terpilih berdasarkan 

likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal 

bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks 

tersebut akan selalu berubah. LQ45 merupakan suatu kumpulan yang didalamnya 

terdapat perusahaan-perusahaan yang saham-sahamnya memiliki tingkat likuiditas 

dan kapitalisasi pasar yang tinggi dan tidak sembarangan perusahaan yang dapat 

masuk kedalam kriteria LQ45. Perusahaan-perusahaan yang akan masuk dalam 

LQ45 harus memiliki beberapa kriteria yang harus di penuhi, beberapa 

diantaranya adalah : 

1. Saham tesebut harus masuk dalam ranking 60 besar dari total transaksi 

saham dipasar reguler. 

2. Saham tersebut juga harus masuk kedalam jajaran teratas dalam peringkat 

berdasarkan kapitalisasi pasar. 

3. Saham tersebut harus tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

minimal 3 bulan. 

4. Keadaan keuangan dan prospek pertumbuhan pemilik saham harus baik 

begitu juga frekuensi dan jumlah hari perdagangan transaksi dipasar 

regulernya juga harus baik. 

Indeks LQ45 pertama kali diluncurkan pada tanggal 24 Februari 1997. 

Hari dasar perhitungannya adalah 13 juli 1994 dengan nilai dasar 100. Selanjutnya 

Bursa Efek memantau secara rutin perkembangan kinerja masing-masing ke 45 

saham yang masuk dalam perhitungan indeks 45. Penggantian saham dilakukan 
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enam bulan sekali, yaitu pada awal bulan Februari dan Agustus. Apabila terdapat 

saham yang tidak memenuhi kriteria seleksi, maka saham tersebut dikeluarkan 

dari perhitungan indeks dan diganti dengan saham lain yang memenuhi kriteria. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel pada perusahaan yang 

terdaftar dalam keompok LQ45 dari tahun 2014-2016, yaitu : 

1. PT. Adaro Energy Tbk 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 

2005.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batubara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. 

Entitas anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara, 

perdagangan batubara, jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, 

logistik batubara, dan pembangkitan listrik. Pada 04 Juli 2008, ADRO 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

2. PT. AKR Corporindo, Tbk 

PT. AKR Corporindo Tbk. Selanjutnya disebut perseroan didirikan di 

Surabaya, 28 November 1997 dengan nama PT. Aneka Kimia Raya yang 
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bergerak dibidang perdagangan bahan kimia dasar. Tahun 2004 sejaan 

dengan lini usahanya yang tidak lagi fokus pada perdagangan kimia dasar, 

perseroan mengubah namanya menjadi PT. AKR Corporindo Tbk, dan 

pada tahun 2005, perseroan menjadi perusahaan swasta nasional pertama 

yang beroperasi di bisnis BBM nonsubsidi seiring deregulasi pemerintah 

terhadap sektor Migas. Pada tahun 2010 perseroan memperoleh 

kepercayaan dari Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas (BPH Migas) 

untuk mendistribusikan BBM bersubsidi sejak tahun 2010. Perseroan 

bertransformasi menjadi salah satu distributor swasta terbesar untuk Bahan 

Bakar Minyak (BBM).  

3. PT. Astra International Tbk 

PT. Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tahun 1957 sebagai 

sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra International 

Inc. Pada tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi PT. Astra 

International Tbk, dalam rangka panawaran umum perdana saham 

perseroan kepada masyarakat, yang dilanjutkan dengan pencatatan saham 

perseroan di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan ticker ASII. Pada 

akhir tahun 2016, kegiatan operasional bisnis yang tersebar diseluruh 

Indonesia dikelola melalui 208 anak perusahaan, ventura bersama dan 

asosiasi, dengan didukung oleh 214.835 karyawan. Sebagai salah satu 

group usaha terbesar nasional saat ini, Astra telah membangun reputasi 

yang kuat melalui penawaran rangkaian produk dan layanan berkualitas, 
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dengan memperhatikan pelaksanaan tata kelola perusahaan dan tata kelola 

lingkungan yang baik. 

4. PT. Bank Central Asia Tbk 

PT. Bank Central Asia Tbk. Adalah Bank swasta terbesar di Indonesia. 

Bank ini didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia 

NV dan pernah merupakan bagian penting dari Salim Group. Presiden 

Direktur saat ini (masa jabatan 1999-sekarang) adalah Djohan Emir 

Setijoso. BCA sendiri resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan 

nama Bank Central Asia NV. Banyak hal telah dilalui sejak berdirinya, 

yang paling signifikan adalah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997. 

Akibatnya, bank meminta bantuan dari pemerintahan Indonesia Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu mengambil alih BCA pada 

tahun 1998. 

5. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) didirikan 05 Juli 

1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 

menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank 

Umum Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 – Indonesia.Bank BNI memiliki 196 

kantor cabang, 944 cabang pembantu domestik serta 829 outlet lainnya. 

Selain itu, jaringan Bank BNI juga meliputi 5 kantor cabang luar negeri 

yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Korea Selatan serta 1 

kantor perwakilan di New York. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 
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lebih saham Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 

60,00%.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank BNI adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). 

Selain itu, Bank BNI juga menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan 

melalui anak usahanya, antara lain: asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas 

dan jasa keuangan. Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham BBNI (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 

1.085.032.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 

penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

6. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) didirikan 16 

Desember 1895. Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham BBRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 

dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp875,- 

per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 

lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000 lembar 

saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah 

dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 
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Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi 

penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara 

Republik Indonesia memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 

November 2003. 

7. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) didirikan 09 

Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 

60,03%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk 

melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah sejak 14 Februari 2005. 

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 dengan 

nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp800,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 17 Desember 2009. 

8. PT. BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank Jabar 

Banten / Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 1999. Bank 
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BJB sebelumnya merupakan sebuah perusahaan milik Belanda di 

Indonesia yang dinasionalisasi pada tahun 1960 yaitu N.V. Denis (De 

Eerste Nederlandsche Indische Shareholding) dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tanggal 20 Mei 1961.Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJBR adalah menjalankan kegiatan 

usaha di bidang perbankan. Selain kegiatan perbankan, BJBR juga 

membantu Pemerintah Provinsi, Kota/Kabupaten se-Jawa Barat dan 

Banten dalam membina Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan institusi jasa 

keuangan lainnya milik Pemerintah Provinsi, Kota/Kabupaten se-Jawa 

Barat dan Banten yang sebagian sahamnya dimiliki oleh BJBR, atau BJBR 

sama sekali tidak memiliki saham namun diminta untuk membantu 

pembinaan BPR.Pada tanggal 29 Juni 2010, BJBR memperoleh 

pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Saham Perdana atas 2.424.072.500 Saham Seri B dengan nilai 

nominal Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp600,- per saham. 

BJBR telah mencatatkan seluruh sahamnya pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 08 Juli 2010. 

9. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri)  didirikan 02 Oktober 

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999.Bank Mandiri 

didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya (Persero) 

(“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank Ekspor 

Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan 
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Indonesia (Persero) (“Bapindo”).Pemegang saham pengendali Bank 

Mandiri adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan BMRI adalah melakukan usaha di bidang 

perbankan. Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham 

Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 

Rp675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. 

10. PT. Global Mediacom Tbk 

PT. Global Mediacom Tbk (MNC Media) (dahulu Bimantara Citra Tbk) 

(BMTR) didirikan 30 Juni 1981 dan beroperasi secara komersial mulai 

tahun 1982.Induk usaha dari MNC Media adalah MNC Corporation, yang 

juga merupakan induk usaha terakhir dalam kelompok usaha MNC 

Media.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BMTR adalah di bidang perindustrian, pertambangan, pengangkutan, 

pertanian, telekomunikasi, real estate, arsitektur, pembangunan 

(developer), percetakan, jasa dan perdagangan, media dan investasi.Saat 

ini, MNC Media bergerak dalam bidang investasi dan merupakan induk 

perusahaan dari beberapa anak usaha yang bergerak dibidang media 

(stasiun televisi FTA,TV-berlangganan dan konten multimedia, 

serta portal berita online, surat kabar, majalah, radio dan layanan internet 



66 
 

broadband). Selain itu MNC Media juga memiliki bisnis online media, 

seperti aplikasi sosial media WeChat, portal berita dan hiburan 

Okezone.com, perusahaan mobile gaming Letang serta layanan Home 

Shopping 24 jam MNC Shop. Anak usaha MNC Media yang telah tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Media Nusantara Citra Tbk 

(MNCN) dan MNC Sky Vision Tbk (MSKY) Pada tanggal 20 Juni 1995, 

BMTR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMTR (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 200.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juli 

1995. 

11. PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) didirikan 16 Januari 1984 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Saat ini, BSDE 

memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

yakni Duta Pertiwi Tbk (DUTI). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan BSDE adalah berusaha dalam bidang 

pembangunan real estat. Saat ini BSDE melaksanakan pembangunan kota 

baru sebagai wilayah pemukiman yang terencana dan terpadu yang 

dilengkapi dengan prasarana-prasarana, fasilitas lingkungan dan 

penghijauan dengan nama BSD City. Pada tanggal 28 Mei 2008, BSDE 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
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Penawaran Umum Perdana Saham BSDE (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 1.093.562.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 

harga penawaran Rp550,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juni 2008. 

12. PT. Gudang Garam Tbk 

PT. Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) 

didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1958. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Gudang Garam Tbk adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT 

Suryamitra Kusuma (6,26%). PT Suryaduta Investama merupakan induk 

usaha dan induk usaha terakhir GGRM.Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GGRM bergerak di bidang industri 

rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Gudang Garam 

memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah tar dan 

nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek 

rokok GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, 

Gudang Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan 

GG Mild. Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 27 Agustus 1990. 
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13. PT. HM Sampoerna Tbk 

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM 

Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri 

rumah tangga. Induk usaha HM Sampoerna adalah PT Philip Morris 

Indonesia (menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha 

utama HM Sampoerna adalah Philip Morris International, Inc.Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP meliputi 

manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada 

perusahaan-perusahaan lain. Merek-merek rokok HM Sampoerna, antara 

lain: A Mild, Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, U mild dan 

mendistribusikan Marlboro.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan HMSP meliputi manufaktur dan perdagangan 

rokok serta investasi saham pada perusahaan-perusahaan lain. Merek-

merek rokok HM Sampoerna, antara lain: A Mild, Dji Sam Soe, 

Sampoerna Kretek, U mild dan mendistribusikan Marlboro. 

14. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. 

ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan 

Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham 

pengendali. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah 

INDF,  dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan 
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disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah 

First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. Pada tanggal 24 

September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

07 Oktober 2010. 

15. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1990.Saat ini, Perusahaan memiliki anak 

usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama 

Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan 

industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, 

minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung 

terigu. Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah 

dikenal masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, 

Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, 

Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan 

Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), 
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penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), 

nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman 

(Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan 

Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru, 

Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 

mentega (Bimoli dan Palmia). Pada tahun 1994, INDF memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 

16. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 

Januari 1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1985.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk, yaitu: Brichwood Omnia Limited, Inggris (induk 

usaha) (51,00%). Adapun induk usaha terakhir kelompok usaha 

Indocement adalah HeidebergCement AG. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP antara lain pabrikasi semen dan 

bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi dan perdagangan. 

Indocement dan anak usahanya bergerak dalam beberapa bidang usaha 

yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan 

beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk semen 
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Indocement adalah Portland Composite Cement, Ordinary Portland 

Cement (OPC Tipe I, II, dan V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih 

dan TR-30 Acian Putih. Semen yang dipasarkan Indocement dengan 

merek dagang "Tiga Roda". Pada tahun 1989, INTP memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham INTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 89.832.150 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989. 

17. PT. Kalbe Farma Tbk 

PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966.Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, 

antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat 

ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan 

dan perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, 

makanan dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk 

pelayanan kesehatan primer.Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh 

Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, 

Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk 

kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, 

Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi 

mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan 
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khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, 

Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, 

Nutrive Benecol dan Diva). Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat 

di Bursa Efek Indonesia, yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). 

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada 

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 

1991. 

18. PT. Tambang Batubara Bukit Asem (Persero) Tbk 

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan 

nama Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 

1981.Pada tahun 1993, Bukit Asam (Persero) Tbk ditunjuk oleh 

Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan 

Briket.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PTBA adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi 

kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, 

pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas 

dermaga khusus batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, 

pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan sendiri 

ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa 

dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri pertambangan 
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batubara beserta hasil olahannya, dan pengembangan perkebunan. Pada 

tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTBA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp575,- per saham disertai 

Waran Seri I sebanyak 173.250.000. Saham dan Waran Seri I tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Desember 

2002. 

19. PT. Pakuwon Jati Tbk 

PT. Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 1986.Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PWON bergerak 

dalam bidang pengusahaan 1). pusat perbelanjaan (Tunjungan Plaza, 

Supermall Pakuwon Indah, Royal Plaza, Blok M Plaza), 2). pusat 

perkantoran (Menara Mandiri, Gandaria 8 Office dan Eighty8), 3). hotel 

dan apartemen (Sheraton Surabaya Hotel & Towers, Somerset dan Ascott 

Waterplace), serta 4). real estat (Pakuwon City (dahulu Perumahan Laguna 

Indah), Gandaria City dan kota Kasablanka). Pada tanggal 22 Agustus 

1989, PWON memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) PWON kepada 

masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.200,- per saham. Saham-saham tersebut 
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dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 

1989. 

20. PT. Surya Citra Media, Tbk 

PT. Surya Citra Media Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam 

industri media berbasis konten. Semula didirikan dengan nama PT. Cipta 

Aneka Selaras berdasarkan Akta pendirian Perseroan Terbatas Nomor 3 

tanggal 29 Januari 1999, yang dibuat dihadapan Umar Saili, S.H Notaris di 

Tanggerang, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor C-18033 H.T. 

Perseroan mengubah namanya menjadi PT. Surya Citra Media Tbk (SCM) 

berdasarkan Akta pernyataan keputusan para pemegang saham sebagai 

pengganti Rapat Umum Pemegang Saham sebagai pengganti Rapat Umum 

Saham Luar biasa perubahan anggaran Dasar Nomor 103 tanggal 31 

Desember 2001, dibuat dihadapan Aulia Taufani, S.H. sebagai pengganti 

dari Sutjipto, S.H Notaris di Jakarta. 

21. PT. Sri Rejeki Isman Tbk 

PT. Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) (SRIL) didirikan tanggal 22 Mei 1978 

dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1978.Induk usaha Sritex 

adalah PT Huddleston Indonesia (dahulu bernama PT Busana Indah 

Makmur), sedangkan pemegang saham terakhir Sritex adalah Huddleston 

Enterprises Pte. Ltd dan Keluarga Lukminto.Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SRIL meliputi usaha-usaha dalam 

bidang industri pemintalan, penenunan, pencelupan, pencetakan, 
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penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi. Untuk bisnis seragam, Sritex 

dipercaya menjadi produsen seragam tentara Jerman dan sejumlah negara 

NATO lainnya. Pada tanggal 07 Juni 2013, SRIL memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham SRIL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

5.600.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp240,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 2013. 

22. PT. United Tractors, Tbk 

PT. United Tractors Tbk (United Tractors atau UT) adalah perusahaan 

terdepan dan ternama di Indonesia dengan pengalaman selama empat 

dekade dalam distribusi penjualan alat-alat berat berkualitas yang 

mendukung jalannya roda usaha dan Perindustrian di Indonesia. Didirikan 

pada tahun 1972 sebagai distributor alat berat dengan hal tunggal distribusi 

produk komatsu di Indonesia, selama empat dekade Unites Tractors 

semakin memperluas jangkauan usaha dan berkembang pesat. Produk-

produk yang ditawarkan berasal dari merek ternama dunia, yaitu komatsu, 

UD Trucks, Scania, Bomag dan Tadano. Pada 19 September 1989, United 

Tractors melakukan sebuah pencapaian penting dengan mencatatkan 

Perseroan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, dengan PT. 

Astra International Tbk sebagai pemegang saham terbesar. Dengan 

menjadi perusahaan terbuka, United Tractors menunjukkan komitmen 

dalam mewujudkan visi menjadi perusahaan kelas dunia berbasis solusi. 
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23. PT. Unilever Indonesia, Tbk 

PT. Unilever Indonesia Tbk didirikan pada 5 Desember 1933 sebagai 

Zeppfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang dibuat oleh Tn.A.H 

Van Ophuijsen, notaris di Batavia. Tanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan 

diubah menjadi PT. Unilever Indonesia Tbk. Akta ini disetujui oleh 

Menteri Kehakiman dengan Keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 

tertanggal 23 Februari 1998 dan diumumkan di Berita Negara No. 2620 

tanggal 15 Mei 1998 Tambahan No.39. Dalam Rapat Umum Luar Biasa 

perusahaan pada tanggal 8 Desember 2003, perusahaan menerima 

persetujuan dari pemegang saham minoritasnya untuk mengakuisisi saham 

PT. Knorr Indonesia (PT. KI) dari Unilever Overseas Holdings Limited 

(pihak terkait). 

24. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA)didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1961.Pemegang saham pengendali 

Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, 

dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 65,05% 

di saham Seri B. WIKA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 

(WTON). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan 

WIKA adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri 

pabrikasi, industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, 
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agro industri, energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, 

engineering procurement, construction, pengelolaan kawasan, layanan 

peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi 

jasa engineering dan perencanaan. Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) kepada masyarakat atas 

1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran Rp420,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 

2007. 

25. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama 

Perusahaan Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari 

perusahaan asing bernama “Volker Aanemings Maatschappij NV” yang 

dinasionalisasi Pemerintah.Pemegang saham mayoritas Waskita Karya 

(Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 66,04%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Waskita Karya adalah turut melaksanakan dan 

menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan nasional pada umumnya, khususnya industri konstruksi, 

industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, 

perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan 

di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi serta kepariwisataan dan 
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pengembang. Saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan Waskita Karya 

adalah pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan terintegrasi Enginering, 

Procurement and Construction (EPC).Waskita memiliki anak usaha yang 

juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Waskita Beton Precast 

Tbk (WSBP). Pada tanggal 10 Desember 2012, WSKT memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham WSKT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.082.315.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran 

Rp380,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 2012. 


